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1. PENDAHULUAN

Di zaman yang modern ini, tidak hanya cukup dengan konsep kreatif dalam menyediakan jasa cuci sepatu
untuk menarik perhatian konsumen. Pasalnya, persaingan bisnis dalam bidang jasa cuci sepatu semakin ketat,
sehingga perusahaan juga harus fokus pada memberikan pelayanan yang komprehensif kepada konsumen agar
dapat bersaing dengan lebih baik.

Kami akan memberikan nama untuk usaha ini yaitu “Ep Shoes Laundry” dengan sebuah semboyan
bermotto “bikin bersih, bukan baru”. Usaha laundry ini bermula karena menyadari kurangnya kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan diri sendiri. Kami percaya bahwa berpenampilan rapi dari
ujung rambut hingga sepatu dapat menarik perhatian dan secara luas mempengaruhi masyarakat untuk lebih
peduli akan kebersihan secara keseluruhan, menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Melalui usaha
ini, kami berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang berbeda dan unggul dibandingkan dengan usaha
serupa. Harapan kami adalah dapat menciptakan perbedaan nyata dalam dunia usaha ini. Di masa depan, kami
berambisi untuk menghadirkan inovasi dan pendekatan yang berbeda untuk mengangkat standar dalam industri
ini.

Dalam menghadapi persaingan, strategi yang tepat dalam memberikan kualitas pelayanan dapat
membentuk kepuasan pelanggan dalam menggunakan jasa (Abdurrahnman, 2015; Winardi, 2004). Faktor ini
memiliki dampak signifikan terhadap kepuasan pelanggan, karena kualitas pelayanan yang sesuai dengan
fasilitas dan layanan yang diberikan (Arfah, 2022; Moenir, 2008; Rahayu, 2021). Ep Shoes Laundry
berkomitmen untuk menjaga kualitas pelayanan dengan memberikan penjelasan tentang bahan yang digunakan
kepada para pengguna sepatu, agar mereka dapat dengan rajin merawat sepatu kesayangan mereka melalui cara
membersihkan dan merawat sepatu dengan benar.
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Persepsi harga adalah evaluasi yang dilakukan oleh pelanggan terhadap total nilai yang mereka terima
ketika membeli atau menggunakan suatu produk atau jasa, termasuk barang dan layanan. Sebagai suatu senjata
dalam sebuah bisnis yang dimana dapat berguna untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dari sebuah usaha
cuci sepatu, seperti memberikan promosi di media sosial, yang disertai dengan potongan harga atau bandling
harga yang terjangkau untuk para pelanggan. Oleh karena itu persepsi harga merupakan sebuah hal yang
penting dari suatu bisnis guna meningkatkan keuntungan dalam berbisnis dibidang jasa cuci sepatu ini.

Dengan adanya pernyataan diatas, peneliti juga ingin menjelaskan dan menganalisa dampak pengaruh
dari suatu kualitas pelayanan (X1) dan juga persepsi harga (X2) terhadap kepuasan pelanggan () dari suatu
bisnis cuci sepatu.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan merujuk pada sejauh mana suatu produk sesuai dengan spesifikasinya dan memenuhi
kebutuhan konsumen, serta tingkat kepuasan pengguna terhadap produk tersebut, baik dalam bentuk barang
maupun jasa. Adapun beberapa promosi menurut para ahli (Prasetio & Laturette, 2017; Suharsaputra, 2010).
(Hardjosoedarmo, 1996) menyatakan bahwa “suatu penilaian subyektif dari customer, dimana penentuan ini
ditentukan oleh persepsi customer terhadap produk dan jasa”.

2.2. Harga

(Winardi, 2004) menyatakan “Harga merupakan jumlah nilai yang dipertukarkan pada konsumen untuk
mencapai manfaat penggunaan barang dan jasa”. Harga dapat diartikan sebagai jumlah uang yang harus
dikeluarkan oleh konsumen untuk memperoleh manfaat dari kepemilikan atau penggunaan suatu produk atau
jasa, selain itu hal ini sebagai nilai yang diberikan oleh konsumen dalam pertukaran tersebut.

2.3. Keputusan Pembelian

(Abdurrahman, 2015) menyampaikan bahwa “proses keputusan untuk pembelian pelanggan terdiri atas
lima tahap yaitu, pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan
perilaku ketika pembelian (Alawi & Rahardjo, 2022). Hal seperti ini berfokus pada pembelian pelayanan yang
dipasarkan di toko, pelanggan akan di berikan pilihan yang di tentukan untuk mencapai kepuasan ketika berada
di toko maupun balasan pesan melalui sosial media. Keputusan pembelian juga bergantung dengan adanya
Promosi (X1) dan Pelayanan (X2). Dengan adanya Promosi (X1) pelanggan akan di tunjukan beberapa point
penting yang mencakup tentang promosi seperti diskon, pelayanan baru, juga beberapa jasa layanan bundling
yang bisa dipakai sekaligus, tanpa harus membeli salah satu diantaranya. Kemudian dengan adanya pelayanan
(X2) pelanggan akan di beri kenyamanan ketika berkunjung ke outlet XYZ, dengan menyediakan pelayanan
tidak langsung seperti lingkungan yang bersih, fasilitas tempat duduk dan meja, dan pigora yang bertema
motivasi. Sedangkan untuk pelayanan langsung pelanggan akan diberikan kenyamanan dengan berinteraksi
dengan barista yang profesional dan agar pelanggan juga menjadi lebih akrab dengan pelanggan.

3. METODE PENELITIAN

Penenlitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif (Sugiyono, 2017, 2018). Pendekatan kualititaf
adalah suatu pendekatan dimana perilaku, pandangan, perasaan, dan sikap individu atau kelompok orang dapat
dipelajari dan dipahami melalui metode wawancara terbuka. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan
data yang sudah ada sebelumnya (tidak diperoleh secara langsung dari penelitian yang sedang dilakukan), atau
yang biasa disebut dengan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, Observasi adalah
kegiatan mengamati secara langsung suatu objek tertentu dengan maksud untuk mendapatkan data dan
informasi terkait objek tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. E-Business

E-Business adalah teknologi informasi yang digunakan untuk melakukan transaksi bisnis secara online.
Mata kuliah ini sangat berhubungan karena untuk melakukan pelayanan tanpa harus melakukan secara
langsung Ep Shoes Laundry juga menyediakan akses bisnis online melalui platform sosial media yang sudah
familiar di indonesia saat ini seperti Instagram . Dan platform sosial juga berdampak cukup baik untuk
kemudahaan melakukan perawatan sepatu di Ep Shoes Laundry.
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4.2. Leadership

Kepemimpinan merupakan proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan
pekerjaan dan anggota kelompok atau organisasi. Cara pemilik memimpin team yang demokratis, dan selalu
melakukan evaluasi dan briefing bersama team untuk memajukan peningkatan Ep Shoes Laundry.

4.3. Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan kumpulan asumsi dasar yang dibentuk, ditemukan, atau dikembangkan
oleh suatu kelompoktertentu, terutama dalam proses belajar dan beradaptasi untuk menghadapi tantangan
eksternal dan internal dengan mempertimbangkan segala aspek yang relevan. Peneliti memahami bahwa apa
saja yang akan aturan dan standaroperational perusahaan yang telah di tetapkan oleh Ep Shoes Laundry. Dan
harus mengikuti prosedur dan larangan apa saja yang tidak diperbolehkan dalam lingkungan magang itu.

4.4. Global Marketing

Pemasaran global merupakan suatu proses mengalokasikan beragam sumber daya seperti SDM, modal
uang, atau harta benda fisk, dan menentukan berbagai tujuan untuk perusahaan atau organisasi guna
menghadapi tantangan pasar global dan memanfaatkan peluang di pasar global. Yang diterapkan di Ep Shoes
Laundry, seperti dengan penggunaan sabun khsusus sepatu asli dari salah satu produk asal Indonesia, dan
beberapa penggunaan bahan baku yang terbuat dari produk rumahan atau dari racikan penjual yang berada di
Indonesia.

4.5. Komunikasi Bisnis

Komunikasi bisnis adalah proses pertukaran pesan antara dua pihak atau kelompok kecil, bahkan di dalam
suatu lingkungan tertentu, dengan maksud untuk memengaruhi perilaku di dalam sebuah organisasi. Hal yang
bisa diterapkan di tempat magang P Ep Shoes Laundry adalah mengenai komunikasi wawancara dengan
menanyakan perihal pelayanan dalam melakukanperawatan sepatu di Ep Shoes Laundry dengan melakukan
beberapa kuisioner ke pelanggan yang berguna untuk memajukan peningkatan pendapatan dari Ep Shoes
Laundry.

4.6. Aspek Hukum dan Bisnis

Hukum bisnis adalah serangkaian peraturan atau norma yang mengatur proses pelaksanaan aktifitas atau
tindakan dalam bidang perdagangan, industri, atau keuangan yang terkait dengan maksud untuk memperoleh
laba atau keuntungan. Hukum bisnis menetapkan kerangka hukum bagi para entrepreneur yang melakukan
transaksi bisnis dengan mempertimbangkan risiko tertentu, dengan tujuan untuk mencari keuntungan yang
diinginkan melalui usaha bisnis yang spesifik. Peraturan kerja pada Ep Shoes Laundry yang dimana
pelanggaran terhadap kecurangan dalam melakukan penjualan menu akan di tindak tegas dan akan di beri
peringatan bahkan bisa dikategorikan sebagai “fraud” atau kecurangan dan berakibat dikeluarkan secara
sepihak oleh perusahaan.

5.  KESIMPULAN

Magang kerja mahasiswa adalah suatu kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk memperkenalkan dan
mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam lingkungan kerja sebenarnya. Pembelajaran ini dilakukan
melalui sebuah kerja sama perusahaan dengan mahasiswa magang, dengan diadakannya kegiatan magang ini,
diharapkan mahasiswa dapat memahami lingkup kerja sesungguhnya dan mengambil manfaat positif pada
setiap kegiatan yang dilaluinya baik, dan juga menciptkan perilaku tanggung jawab pada diri sendiri dan
tanggung jawab dengan tugas yang telah diberikan. Dan mampu menghadapi resiko dan masalah yang dihadapi
dalam pekerjaan yang dilalui ketika magang. Dalam kegiatan magang ini mahasiswa diberikan kemampuan
dengan memberikan ilmu yang didapat ketika sedang melakukan kegiatan pembelajaran ketika berada di
universitas dan menerapkankannya pada lingkungan kerja yang dilakukan pada saat magang, Ep Shoes
Laundry yang bergerak pada bidang jasa yang terutama dalam perawatan sepatu sehingga membuat sepatu
yang telah selesai dicuci tampak bersih dan wangi, selain itu berkualitas tinggi karena menggunakan produk
lokal dengan racikan dari bahan kimia yang telah diformulasi menjadi sabun khusus sepatu, dengan tujuan
memenuhi hasrat para pecinta sepatu baik dari kalangan muda maupun yang tua.
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